BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya seni merupakan respon terhadap keadaan lingkungan
sekitar, begitu juga penciptaan tugas akhir ini merupakan respon terhadap
lingkungan sekitar yang divisualisasikan melalui karya keramik tiga dimensi.
Karya ini mengangkat konsep penggambaran Semar sebagai manusia modern
dengan sikapnya yang bijak menghadapi kemajuan teknologi merupakan
teguran terhadap berbagai masalah moral yang terjadi saat ini. Karya kriya
keramik ini merupakan peraga/visual mengenai sikap masyarakat yang
mencemaskan dengan /kemajuan teknologinya, terutama di bidang audio
visual. Penulis memvistatkan pesan kritik @atas atas perilaku masyarakat saat
ini dengan media tanafy-liat stoneweare ~dari yang sebelumnya pesan lisan,
sehingga penciptaan karya seni_ini“diharapkan menjadi hal yang baru bagi
pecinta, penikmat seni, ataupun pada masyarakat pada umumnya guna

menyikapi fenomena masyarakat modern.

Gagasan ini merupakan bentuk kepedulian terhadap fenomena sosial
yang ada di masyarakat, oleh karena itu melalui konsep karya ini diharapkan
memunculkan sikap bijak dari masyarakat agar merasa tergugah rasa
moralnya dalam menghadapi kemajuan teknologi yang semakin maju. Secara
garis besar dalam penciptaan karya ini dapat dikatakan berhasil karena telah
dapat mewujudkan ide dan konsep yang diusung oleh penulis pada karya

keramik.

74

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



75

B. Saran

Proses pembuatan karya seni dengan media tanah liat terutama dengan
teknik cetak memerlukan kemampuan perancangan yang matang, mulai
dari desain yang akan dibuat sejak awal. Dalam hal cetak sebaiknya
dilakukan desain dengan pertimbangan proses pembuatan cetakan sampai
proses mencetak agar mempermudah pada proses cetak sehingga karya
yang dihasilkan sesuai dengan apa yang menjadi buah pemikiran seorang
seniman. Pertimbangan juga meliputi teknik kreatifitas dalam
mengkreasikan sebuah cetakan menjadi berbagai ekspresi, hal ini tidak
mudah dikarenakan dibutuhkan ketelatenan menyikapi media tanah liat.
Cetak tuang menggunakan /anah/liat| cair cenderung memakan waktu,
untuk itu pengamatan terhadap waktu 'diperlukan agar ketebalan badan
tanah liat sesuai dengan  ukiuran~karya, teknik ini memerlukan

pengamatan, dan ketelatenan dalam menyikapi tanah maupun cetakan.

Seorang seniman memiliki ketelatenan dalam hal tertentu yang
berkaitan dengan proses pengerjaan, hal ini juga terjadi pada seorang
keramikus yang memiliki ketelatenan di teknik tertentu. Oleh sebab itu
pemilihan teknik pengerjaan dengan pertimbangan yang matang akan
menghasilkan karya berkualitas sesuai dengan ide gagasan dari seorang

seniman.
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